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Menikah  adalah  janji  suci  antara  sepasang  manusia  didepan  saksi  untuk
menjalani kehidupan bersama dengan saling menjaga dan menyayangi. Menikah
adalah salah satu sunah Nabi yang sangat dianjurkan untuk dilaksanakan. Dan
apabila ada seseorang benci untuk menikah maka ia tidak diakui sebagai umat
Nabi Muhammad. Nabi Muhammad bersabda

اَلنّاح من سنَّت فَمن لَم يعمل بِسنَّت فَلَيس منّ، وتَزوجوا، فَانّ ماثر بِم اْلامم، ومن كانَ ذَا طَولٍ
اءوِج لَه مونَّ الصفَا اميبِالص هلَيجِدْ فَعي لَم نمو ،حْنفَلْي.

Artinya:  “Menikah adalah sunnahku.  Barangsiapa yang enggan melaksanakan
sunnahku,  maka  ia  bukan  dari  golonganku.  Menikahlah  kalian!  Karena
sesungguhnya  aku  berbangga  dengan  banyaknya  jumlah  kalian  di  hadapan
seluruh  ummat.  Barangsiapa  memiliki  kemampuan  (untuk  menikah),  maka
menikahlah. Dan barangsiapa yang belum mampu, hendaklah ia berpuasa karena
puasa itu adalah perisai baginya (dari berbagai syahwat)”.

Dari  hadist  ini  sangat  jelas  bahwa  menikah  adalah  sesuatu  yang  sangat
dianjurkan,  dan  barang  siapa  yang  enggan  menikah  maka  bukan  termasuk
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golongan umat Nabi Muhammad.

Namun  setelah  menikah  biasanya  muncul  cobaan  dan  godaan  yang  menguji
keimanan  dan  kesetiaan  kedua  pasangan  tersebut.  Salah  satu  ujian  setelah
dilaksanakannya  pernikahan adalah  teringat  mantan  kekasih.  Lantas  dosakah
teringat mantan kekasih setelah adanya pernikahan…?

Mengingat Mantan Setelah Menikah.
Dalam ajaran Islam, sesuatu yang dicatat oleh Allah adalah tingkah laku manusia,
entah itu  perbutan ataupun ucapan.  Maka konsekuensinya apabila  seseorang
melakukan perbuatan baik maka akan mendapatkan pahala dan apabila berbuat
maka ia berdosa. Sedangkan sesuatu terlintas dalam hati yang kita tidak bisa
mengendalikannya, maka perkara ini dimaafkan oleh Allah. Hal ini sebagaimana
sabda Nabi yang berbunyi

انَّ اله تَجاوزَ لامت ما حدَّثَت بِه انْفُسها ما لَم يتَلَّموا او يعملُوا بِه

Artinya: “Allah memaafkan umatnya dari apa yang terlintas dalam hatinya selama
tidak diucapkan maupun dikerjakan”. (HR. Muslim).

Sebagaimana diketahui bahwa teringat mantan adalah hal yang tiba-tiba muncul
dalam benak dan tidak bisa dikendalikan oleh manusia. Oleh karenanya, teringat
mantan setelah pernikahan itu tidak dimintai pertanggungjawaban oleh Allah dan
tidak berdosa.  Teringat  mantan itu  akan berdosa apabila  mendorong kepada
perbuatan  atau  ucapan,  seperti  menghubungi  mantan  untuk  bertemu,  atau
sekedar berkirim pesan.

Dengan demikian teringat mantan setelah menikah tidaklah berdosa selama tidak
mendorong kepada perbuatan atau ucapan.
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